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Abstrak

Komunikasi dalam media sosial merupakan salah satu bentuk kepedulian seseorang terhadap
orang lain, namun juga dapat menjadi ujaran kebencian diantaranya. Dalam penelitian ini, peneliti akan
memaparkan bentuk analisis pematuhan dan penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa pada media
sosial instagram. Adapun penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mendeskripsikan wujud
pematuhan dan penyimpangan serta pelanggaran yang terjadi pada prinsip kesantunan bahasa dalam
kolom komentar instagram @nikitamirzanimawardi_172. Tujuan dilakukannya penelitian dengan
pendekatan ini adalah untuk mengumpulkan informasi secara lebih mendalam dan nyata. Metode ini
dinilai peneliti sangat cocok digunakan untuk penelitannya yang memang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis pematuhan prinsip serta penyimpangan prinsip kesantunan bahasa
dalam kolom komentar akun instagram @nikitamirzanimawardi_172. Dari data yang telah dikumpulkan
dan dianalisis, peneliti menemukan adanya bentuk pematuhan dan penyimpangan prinsip kesantunan
bahasa pada kolom komentar tersebut. peneliti menemukan adanya 32 kalimat tuturan yang
menunjukkan pematuhan prinsip kesantunan bahasa. Adapun fakor yang menjadi penyebab pematuhan
prinsip kesantunan diantaranya karena intonasi, emosi penutur dan pemilihan kata serta kalimat yang
tepat. Selain itu, peneliti juga menemukan 16 bentuk tuturan yang menunjukkan penyimpangan terhadap
prinsip kesantunan berbahasa. Diantaranya penyimpangan bahasa kesantunan tersebut dapat
mengakibatkan adanya celaan, sindiran, dan perbuatan yang menimbulkan banyak sudut pandang
penutur.

Kata kunci: Pematuhan; Penyimpangan; Prinsip kesantunan bahasa; Komentar media sosial instagram

Abstract

Communication in social media is one form of someone's concern for others, but it can also be
hating Communication in social media is one form of someone's concern for others, but it can also be
hating speech among them. In this study, the researcher will explain the form of analysis of compliance
and deviation of the principle of politeness of language on Instagram social media. This study was
conducted to analyze and describe the form of compliance and deviation and violations that occur in the
principle of politeness of language in the comment column of Instagram @nikitamirzanimawardi_172. The
purpose of conducting research with this approach is to collect information in more depth and real. This
method is considered by the researcher to be very suitable for his research which indeed aims to
describe and analyze compliance with the principle and deviation of the principle of politeness of
language in the comment column of the Instagram account @nikitamirzanimawardi_172. From the data
that has been collected and analyzed, the researcher found that there are forms of compliance and
deviation from the principles of politeness in the comments column. Researchers found 32 sentences of
speech that showed compliance with the principles of linguistic politeness. The factors that cause
compliance with the principles of politeness include intonation, the speaker's emotions and the choice of
appropriate words and sentences. Apart from that, researchers also found 16 forms of speech that
showed deviations from the principles of language politeness. Among other things, deviations in polite
language can result in insults, insinuations, and actions that give rise to many points of view of the
speaker.
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1. Pendahuluan

Indonesia memiliki perkembangan zaman yang sangat pesat, salah satunya di bidang
komunikasi. Di zaman milienial ini, manusia diberikan sarana untuk berpendapat terhadap apa
yang terjadi di sekitarnya dan salah satunya dapat dilakukan secara instan dengan
menggunakan sosial media yang mereka punya. Kemudahan tersebut memberikan akses
kepada siapaun untuk melontarkan ujaran yang berisi pendapat subjektif terhadap apa yang
dibagikan pengguna sosial media lainnya. Di zaman ini juga, semua orang berlomba — lomba
untuk memakai aplikasi di media sosial, salah satunya di akun instagram. Tentunya ada
peraturan — peraturan yang berlaku yang berkaitan dengan kesantunan ujaran yang diucapkan.
Namun ada juga yang turut menyalahgunakan kemajuan teknologi dengan melakukan
penyimpangan terhadap peraturan dan prinsip yang telah ditentukan.

Bertemu langsung menjadi kurang penting karena kemajuan teknologi dalam proses
komunikasi. Penggunaan perantara digital memungkinkan terjadinya komunikasi. Komputer dan
telepon pintar akan memengaruhi cara berbicara dan menulis bahasa Indonesia (Tarihoran
dalam Amir & Tressyalina, 2023). Hal tersebut dibuktikan dengan adanya kolom komentar yang
tersedia pada sosial media sepert instagram, facebook, twitter dan lainnya. Setiap individu
berhak mengutarakan pendapat secara tertulis pada postingan yang dibagikan. Hal tersebut
juga menimbulkan adanya komunikasi yang terjadi lintas dunia maya, sekalipun diantara kedua
responden atau nitizen tidak pernah mengenal sebelumnya. Komunikasi tersebut terjadi karena
adanya kesamaan pendapat terhadap postingan yang dibagikan pemilik akun. Disamping itu
komunikasi yang terjadi secara tertulis tersebut juga kerap menimbulkan perbedaan pendapat
dan penyimpangan kesantunan. Sehingga individu yang tidak dapat mengontrol sikap dan
perilakunya dalam berbahasa, secara tidak sadar akan melakukan penyimpangan dan
penyalahgunaan cara berkomunikasi. Kondisi tersebut juga dapat dinamakan sebagai
penyimpangan bahasa kesantunan.

Dengan menggunakan pragmatik, penelitian ini meneliti fenomena komentar sopan.
Berdasarkan teori Leech, pragmatik mengusulkan seperangkat standar kesopanan. Leech
(1983) (dalam Kaluku et al., 2023) menyatakan bahwa ada enam maksim yang membentuk
prinsip-prinsip kesantunan: yang pertama adalah maksim kebijaksanaan, yang kedua adalah
maksim kedermawanan, yang ketiga adalah maksim persetujuan, yang keempat adalah
maksim kesopanan, yang berarti kerendahan hati atau kesederhanaan, yang kelima adalah
maksim kesepakatan, dan yang keenam adalah maksim simpati. Dari 6 prinsip tersebut, peneliti
dapat mengidentifikasi adanya pematuhan dan penyimpangan prinsip yang berlaku. Selain itu
peneliti juga dapat menunjukkan adanya landasan penyimpangan yang terjadi pada kolom
komentar pada postingan akun instagram @nikitamirzanimawardi_172 tersebut.

Nikita Mirzani merupakan salah satu artis Indonesia yang sering mendapatkan komentar
positif maupun kontroversial dalam postingan akun sosial medianya. Pada beberapa postingan
yang di unggah pemilik akun instagram @nikitamirzanimawardi_172, terdapat beberapa ujaran
dari yang berisi komentar positif dan komentar sindiran. Salah satunya pada postingan 9
Januari 2024. Pada postingan tersebut, pemilik akun menunjukkan kebersamaannya dengan
sang buah hati dengan keterangan “Dear son, my love is with you every day, even the days
aren’t with me” (anakku tersayang, cintaku akan bersamamu setiap hari, meskipun setiap hari
tak bersamaku). Dari postingan tersebut, komentar yang diujarkan beragam, diantaranya:
@apriliadarwiis: panutanku kalo jadi ibu (dengan emoticon cinta).

Berdasarkan uraian di atas, maka penting untuk meneliti etika berkomentar di Instagram,
baik dari segi sejauh mana pengguna mematuhi maupun mengabaikan norma kesopanan yang
berlaku, maupun faktor kontekstual bahasa, untuk menarik kesimpulan tentang cara
meningkatkan keterampilan berbahasa Indonesia.

Beberapa penelitian terkait dan relevan disertakan dalam penelitian ini. Pertama, ada
penelitian Nirwana dan Ratha yang berjudul “Kesopanan Generasi Milenial di Media Sosial di
Era Digital” (2022). Kesopanan generasi milenial di era internet menjadi fokus penelitian ini.
Protokol, konvensi, atau praktik yang berlaku secara sosial meliputi kesopanan, etika, dan
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kesantunan. Menemukan contoh kesopanan di era digital merupakan tujuan lain dari penelitian
ini. Berdasarkan hasil penelitian, generasi milenial harus menyadari pentingnya penggunaan
bahasa yang sopan di media sosial dan harus mempertimbangkan dengan saksama dampak
dari setiap kata yang mereka unggah. Klaim bahwa terputusnya hubungan pengguna Twitter
satu sama lain merupakan alasan utama kurangnya kepatuhan mereka terhadap aturan
kesopanan dalam penggunaan bahasa memberikan kepercayaan pada gagasan ini.

Studi selanjutnya merupakan karya Adelia & Mayong (2022) dengan judul “Krisis
Kesantunan Berbahasa Dalam Kolom Komentar Media Sosial Tiktok.” Dalam penelitian ini
terdapat data ancaman muka dan penyalahgunaan kebahasaan. Pada studi tersebut, peneliti
menyebutkan bentuk — bentuk yang terjadi dalam penyalahgunaan kebahasaan pada kolom
komentar tersebut. Ada empat jenis ujaran negatif yang mengancam muka: (a) ujaran perintah,
(b) ujaran permintaan, (c) ujaran saran, dan (d) ujaran yang menakut-nakuti atau melarang.
Masing-masing ujaran ini dapat mengancam muka pembicara atau lawan bicara. Sementara itu,
ancaman muka positif dapat berupa (a) hinaan, (b) penolakan, atau (c) penghinaan dalam
tuturan.

Namun studi tersebut memiliki perbedaan objek yang digunakan sebagai target identifikasi
kesantunan. Pada studi tersebut, disebutkan media sosial yang digunakan adalah telegram.
Dalam hal ini, adanya pematuhan dan peyimpangan bahasa kesantunan sangat mudah
diidentifikasi. Hal tersebut dikarenakan adanya pembatasan netizen yang dapat melakukannya.
Media sosial telegram mempunyai sistem yang sama dengan chatting pada umumnya.
Sehingga tidak semua orang dapat berkomentar. Sedangkan dalam penelitian ini, fokus yang
terjadi diidentiikasi terhadap netizen yang berkomentar pada suatu postingan di instagram.
Dalam hal tersebut, masyarakat umum dapat menyampaikan komentar Sehingga bahasa yang
akan dianalisis lebih bebas dibandingakn dengan hasil studi tersebut.

Sebagaimana uraian studi diatas, fokus dan hasil penelitian studi tersebut memiliku
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian ini juga
menunjukkan adanya pembahasan terkait bahasa kesantunan pada ujaran tertulis. Namun,
yang menjadi pembeda antara studi dan penelitian ini adalah studi diatas mengidentifikasi
adanya bentuk — betuk kesantunan yang tertulis pada tuturan siswa pada chatting terhadap
guru maupun teman sebayanya. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti menggunakan fokus
analisis pematuhan dan penyimpangan yang terjadi terhadap prinsip yang berlaku pada
komentar yang tertulis pada postingan media sosial Sehingga gambaran kesantunan bahasa
lebih terlihat secara umum dan bebas.

Penelitian yang terakhir yaitu dari Ningsih & Fatmawati (2024) dengan judul studi “Realitas
Kesantunan Berbahasa Gen-Z di Era Digital.” Dalam studi tersebut adanya beberapa realitas
yang berhubungan dengan pembiasaan kesntunan bahasa saat berkomunikasi diantaranya
Pertama-tama, anggota Generasi Z kurang peduli dengan sopan santun. Selain itu, siswa dari
Generasi Z tidak mampu menjaga tingkat kesopanan yang tepat saat berinteraksi dengan orang
dewasa, yaitu dosen mereka. Ketiga, tidak dapat disangkal bahwa kesopanan siswa saat ini—
Gen Z—dipengaruhi oleh lanskap teknologi yang berkembang pesat. Anggota Generasi Z telah
sangat dipengaruhi oleh era digital. Dengan menggunakan teknik analisis konten, penelitian ini
mengambil pendekatan kualitatif. Aktivitas linguistik dalam percakapan siswa-instruktur pada
aplikasi pesan Whatsapp berfungsi sebagai sumber data untuk penelitian ini.

Dari studi tersebut, dapat terlihat adanya batasan pembahasan yang berbeda dengan
penelitian ini. Meskipun sama — sama membahas tentang penyimpangan yang terjadi terhadap
kesantunan berbahasa, namun adapula perbedaan dalam pembahasannya, diantaranya terkait
subjek dan tearget penelitian. Hal tersebut dikuatkan dengan penggunaan media sosial yang
berbeda yakni WhatsApp dan Instagram. Penyimpangan kesantunan bahasa yang dilakukan
pada studi tersebut adalah sebatas percakapan dosen dan mahasiswa. Dalam hal tersebut
penyimpangan kesantunan yang dilakukan masih dalam batas kritik formal saja. Sedangkan
pada penelitian ini, adanya kemungkinan untuk menemukan banyak penyimpangan kesantunan
berupa celaan, sindiran, atau kritik tajam yag orang (netizen) tuliskan untuk menanggapi
postingan yang di bagi pada media sosial instagram. Adapun komentar tersebut memiliki
kebebasan penulisan, sehingga penulis menemukan ujaran yang dapat dinilai tidak sopan dan
tidak formal.
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dapun tujuan penelitian yang didasarkan pada rumusan masalah pada penelitian ini,
antara lain adalah Mmndeskripsikan wujud pematuhan prinsip kesantunan bahasa dalam
kolom komentar instagram @nikitamirzanimawardi_172 dan mendeskripsikan penyimpangan
dan pelanggaran yang terjadi pada prinsip kesantunan bahasa dalam kolom komentar
instagram @nikitamirzanimawardi_172.

2. Metode

Dengan menggunakan data yang dikumpulkan dari lapangan, pendekatan deskriptif
kualitatif melukiskan gambaran rinci tentang keadaan dunia nyata (Fadli, 2021). Metode
penelitian kualitatif adalah salah satu desain penelitian yang banyak diterapkan di berbagai
bidang penelitian, khususnya untuk eksplorasi pengalaman dari subjek penelitian atau seorang
informan (Raskind et al.,, 2019). Metode penelitian kualitatif berfokus pada perspektif,
pengalaman, dan perilaku berbagai responden pada suatu kajian penelitian (Schmieder, 2020).
Penelitian kualitatif menerapkan metode yang tidak jauh berbeda dengan penelitian kuantitatif,
seperti proses perolehan data dan proses analisis data. Perbedaan spesifik terliat dari
bagaimana menggali data dari informan atau subjek penelitian yang mendalam. Penelitian
dengan penerapan metode kualitatif membutuhkan eksplorasi informasi yang luas dan
mendalam (Turner et al., 2021). Salah satu cara untuk mengkarakterisasikan hasil kasus
lapangan adalah melalui penggunaan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan
untuk mengumpulkan fakta atau informasi yang lebih tepat dan nyata dari gambaran lapangan
terkini.

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti memutuskan untuk menggunakan jenis metode
penelitian deskriptif kualitatif, yang mana tentunya metode ini dinilai peneliti sangat cocok
digunakan untuk penelitiannya yang memang bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis pematuhan prinsip serta penyimpangan prinsip kesantunan bahasa dalam kolom
komentar akun instagram  @nikitamirzanimawardi_172 Dengan akun instagram
@nikitamirzanimawardi_172 sebagai subjek dan komentar netizen dikolom komentar akun
instagram @nikitamirzanimawardi_172 sebagai objek, dimana peneliti melakukan teknik
pengumpulan data dengan cara dokumentasi

Teknik pengumpulan data itu sendiri adalah bagian paling penting dalam penelitian karena
dari sinilah para peneliti mendapatkan kata (Gendro, 2022). Untuk mengumpulkan informasi,
peneliti mendokumentasikan akun Instagram @nikitamirzanimawardi_172 dan mencari contoh
kesantunan berbahasa yang dipatuhi dan yang tidak.

Instrumen pengumpulan data digunakan untuk mempermudah pengumpulan data, dimana
data dikumpulkan dari komentar yang ada diakun instagram @nikitamirzanimawardi_172
denggan cara tangkapan layar, sedangkan intrumen pemandu analisis data berupa pematuhan
dan penyimpangan kesantunan bahasa dalam komentar instagram
@nikitamirzanimawardi_172.

Tahapan berikutnya dari metode penelitian kualitatif adalah analisis data. Analisis data
adalah salah satu tahapan yang paling menentukan, hanya saja paling sedikit dipahami pada
kajian penelitian kualitatif (Schaffer & Lieder, 2023). Salah satunya adalah hasil data penelitian
di lapangan yang ekstensif dan data ilustratif, lalu diubah menjadi kesimpulan substantif dan
dapat ditindaklanjuti. Pembahasan tersebut tentu membutuhkan telaah data dan analisis yang
mumpuni dari persepsi peneliti. Analisis data yang cermat dapat menjelaskan kompleksitas
perilaku manusia, memfasilitasi pengembangan dan implementasi program dan intervensi yang
berdampak (Alehegn et al.,, 2021). Meskipun kemajuan luar biasa telah dicapai dalam
meningkatkan ketelitian analisis kualitatif, seperti dengan pemanfaatnan teknologi komputer,
namun tetap saja dibutuhkan ketelitian dari seorang peneliti dalam menganalisisnya. Analisis
pada suatu penelitian sangat penting untuk menghasilkan pengetahuan yang andal dan dapat
ditindaklanjuti, terlebih lagi pada penelitian kualitatif (Moolman et al., 2023)

Analisis data dalam penelitian ini mengandalkan pengamatan data yang sudah ada
sebelumnya. Selain itu, prosedur berikut digunakan untuk menilai penelitian ini: 1. Peneliti
mengumpulkan data berupa komentar berbahasa dalam komentar akun instagram
@nikitamirzanimawardi_172 2. Menyalin data penggunaan kesantunan bahasa dalam komentar
akun instagram @nikitamirzanimawardi_172 3. Menentukan data mana yang diperlukan untuk
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langkah berikutnya dan data mana yang tidak diperlukan, dengan mempertimbangkan
kepatuhan dan penyimpangan dari norma kesopanan. 4. Setelah data yang diperlukan
terkumpul dan dikenali, data tersebut akan disalin ke kartu data. 5. Analisis kartu data:
Selanjutnya, data yang terkumpul dari kartu data dievaluasi menurut tingkat kepatuhan atau
penyimpangannya terhadap prinsip bahasa yang sopan. 6. Membuat kesimpulan dari analisis
agregat kartu data.

3. Hasil dan Pembahasan
a. Bentuk Pematuhan Prinsip Kesantunan Bahasa dalam Kolom Komentar
@nikitamirzanimawardi_172

Dalam membentuk konunikasi antar dua orang atau lebih, tentunya harus memiliki
etika dalam berbicara, salah satunya yang berhubungan dengan kesantunan dalam
berbicara.Hal tersebut didasarkan pada manfaat atau pengaruh kesantunan yang dilakukan
pembicara. Berkomunikasi dengan bahasa yang santun akan membuat seorang penutur
lebih disegani oleh lawan tuturnya (Nugroho, dkk, 2021). Pada penelitian ini, pematuhan
kesantunan berbicara diwujudkan pada kolom komentar pada akun instagram
@nikitamirzanimawardi_172. Adapun maksim yang dapat teridentifikasi adalah maksim
kebhijaksanaan, maksim kesimpatian, cita-cita kesederhanaan dan prinsip kenikmatan.
Hasil pernyataan yang menunjukkan kesesuaian dengan kesantunan dalam tindak tutur
dijelaskan di bawah ini:

@pratiwi_br.manalu: Bahagia selalu ya kak Niki, saya tau kakak orang baik. In
hanyalah masalah waktu,’this too will passed” and:God bless you forever’ Dari Kode
44.2.PM ini menunjukkan pematuhan maksim kebijaksanaan. Dalam komentar ini, netizen
cenderung memberi pemilik akun tersebut kekuatan dan kesabaran dengan kata bijaknya
dalam menghadapi berbagai masalah.

@aanmirzani94: Dekaplah yang pasti pasti aja kak niki, yang pergi biarlah pergi
Dalam kode 11.9.PM tersebut, netizen menunjukkan rasa simpatinya dengan bijaksana.
Netizen memberikan saran dari masalah yang dihadapi niki terkait anak kandungnya.
Komentar tersebut menunjukkan pematuhan kesantunan bahasa. Komentar tersebut
disampaikan dengan bahasa yang bijak dan baik. Komentar tersebut menunjukkan maksim
kebijaksanaan.

@kriznafahrezi: Yeaay udh tayang love it bengaet Kode 33.26.PM ini menunjukkan
pematuhan maksim kesederhanaan dengan sikap ramah menunggu cerita kehidupan atau
aktivitas yang akan diposting Nikidi instagramnya. @5175.aida: Pingin ketemu kak niki. Aq
lagi hamil Kode 45.2.PM ini menunjukkan pematuhan maksim kesederhanaan. Adapun
netizen menunjukkan keinginannya untuk bertemu dengan Niki. Komentar yang
disampaikan selalu dengan kata yang sopan dan santun.

@apriliadarwiis: Panutanku klo jadi ibu Kode 3.9.PM tersebut dikategorikan sebagai
pematuhan maksim. Karena komentar tersebut tidak menunjukkan adanya ujaran celaan
pada pemilik akun instagram tersebut. Adapun pematuhan maksim digolongkan menjadi
maksim penghargaan. Komentar tersebut menunjukkan penghargaan yang di berikan
kepada Niki atas kepeduliaannya sebagai seorangibu.

@nina.aries04: The one and only wanita berkelas Kode 30.16.PM ini menunjukkan
maksim penghargaan. Dengan logat Bahasa Inggris, netizen menyampaikan
kekagumannya pada seorang Nikita Mirzani. Tidak ada kata negatif yang muncul, sehingga
komentar tersebut tidak mengandung penyimpangan maksim

@chamorisa: Kasih ibu sepanjang masa (emot cinta) Kode 10.9.PM vyang
disampaikan netizen merupakan maksim kesimpatian. Komentar yang disampaikan
menunjukkan adanya pematuhan maksim dan kesopanan. Netizen bermaksud
menyampaikan rasa simpatinya terhadap masalah yang dihadapi nikita. Komentar tersebut
menunjukkan ungkapan yang sesuai dengan niki saat ini.

b. Bentuk Peyimpangan Prinsip Kesantunan Bahasa  dalam Kolom
Komentar@nikitamirzanimawardi_172
Mengabaikan tanda-tanda tindak tutur sopan dalam komunikasi lisan dikenal sebagai
penyimpangan tindak tutur sopan (Faisal & Eli, 2019). Penyimpangan ini dapat mengganggu
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kemudahan komunikasi. Karena tidak adanya kontrol, maka penyimpangan ini terjadi. Pada
penelitian ini, penelti berhasil menemukan adanya 4 maksim yang teridentifikasi pada kolom
komentar instagram @nikitamirzanimawardi_172. Maksim kebijaksanaan, konsensus,
penghargaan, dan kasih sayang semuanya merupakan bagian dari koleksi ini. Berikut ini
adalah ikhtisar tentang penyimpangan maksim di setiap kolom komentar.

@aestheticgalau: Sebenarnya ya gak ada namanya orgtua itu seperti musuh, kalo
anaknya yang susah diatur orang tua itu sama rata kok cuma karena maunya Loly bebas
yaudah mau diapain padahal ya sebandel2nya kita jaman dulu nurut aja beda sama yg
sekarang susah di bilangin maunya kemauan anak nya gitu susah2 cari uang banting tulang
semoga nanti Loly akan ngerasain namanya jadi orgtua bukan gampang ya Loly. Kode
20.9.PN tersebut menunjukkan penyimpangan kesantunan bahasa. Komentar tersebut
disampaikan dengan bahasa yang kasar dan cenderung menyalahkan sikap yang dilakukan
Loly. Namun, komentar tersebut menunjukkan maksim Kkebijaksanaan. Netizen
menyampaikan sudut pandang dari masalah yang dihadapi niki terkait anak kandungnya.

@adeprdhna: Maaf yah ka niki orang pintar pilih Anies Baswedan jadi aku bakal coblos
pak Anies jadi Presiden Tahun 2700 semangat pak Anies. Kode 1.9.PN tersebut terdeteksi
sebagai maksim permufakatan. Hanya saja terjadi pembantahan pendapat yang
bersangkutan dengan keperluan politik. Sehingga komentar yang dipaparkan termasuk
kedalam penyimpangan prinsip kesantunan bahasa

@syarifan2404: Nikita cuma mau ikutin maunya c Loly ..Loly mau nya bebas ya
dibebasin SM Nikita..sejauh ini ¢ gw liat Nikita ibu bertanggung jawab SM anak2,nya..ibu
hebat ibu kuat..panutan bgt c klo didik anak2nya.. sendirian tapi dia buktin dia mampu
menuhin semua kebutuhan anak2nya..sehat terus nyai. Kode 15.9.PN yang disampaikan
menunjukkan penyimpangan kesantunan bahasa. Hal tersebut dikarenakan adanya kalimat
sindiran yang tertulis pada komentar tersebut. Namun komentar tersebut menunjukkan
maksim permufakatan karena ada penyampaian pendapat yang tidak bermaksud
memperdebat postingan yang ada pada intagram tersebut.

@fitrie_fitt: Vibess nya positiv banget Kode 6.9.PN ini, netizen memberikan komentar
pujian sebagai maksim penghargaan. Namun kalimat yang dilontarkan terdapat
penyimpangan dari kesopanan. Hal tersebut dikarenakan menunjukkan kata secara padat
dan singkat. @rbh_86: Tatapan sendu Kode 7.9.PN, netizen menuliskan gambaran dari
ekspresi pada foto yang sedang diposting. Namun komentar yang diberikan tidak
mengandung unsur kesopanan. Komentar yang disampaikan tertulis secara singkat.
Komentar tersebut dikategorikan sebagai maksim penghargaan. Karena komentar tersebut
menunjukkan gambaran dari ekspresi pada fotto nikita dan anaknya

@wiwikmegapratiwi: Kalo Cuma bilang mau mandiri saja its fine, tp bilangnya sama
membangkang.Ya itu yg lolly suka nikmir jd ibu yg baik hanya mendukung (emoticon
tertawa) Kode 19.9.PN tersebut, netizen memberikan kesimpatian kepada pemilik akun.
Komentar yang sampaikan menunjukkan penyimpangan kesantunan bahasa dan
menunjukkan makna maksim kesimpatian. Diantaranya memberikan komentar mengenai
tingkah Lolly terhadap ibunya, namun juga melontarkan kalimat sindiran yang menunjukkan
sikap Lolly pada Nikita itu tidak baik adanya.

@anjari_auliaa: Nyaii main kuda kudaan mulu nih, main kuda beneran nya kapann
nichh? Kode 28.16.PN menunjukkan maksim kesimpatian. Namun tindak tutur yang
digunakan menunjukkan penyimpangan. Hal tersebut dibuktikan dengan sindiran netizen
terkait hal yang berhubungan dengan seksualitas

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada penjelasan sebelumnya,
peneliti menunjukkan adanya pematuhan dan penyimpangan bahasa yang dilakukan.
Pematuhan dan penyimpangan kesantunan bahasa terjadi berdasarkan respon subjektif dari
masing — masing tanggapan yang disampaikan. Sehingga dari pematuhan dan penyimpangan
prinsip kesantunan bahasa tersebut, peneliti dapat menunjukkan adanya kewajaran,
kesengajaan maupun bentuk perbedaan pendapat melalui gaya bahasa yang dituliskan pada
komentar. Adapun pematuhan dan penyimpangan bahasa yang dapat dideskripsikan sebagai
berikut:
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Pematuhan kesantunan bahasa terjadi karena disebabkan beberapa faktor. Gunartha dan
Ida (2023) berpendapat adanya faktor yang berlaku pada kesantunan bahasa pada saat tindak
tutur tulis dan lisan. Beberapa faktor yang menentukan seberapa sopan seseorang saat
berbicara meliputi intonasi (seberapa keras atau lembut suaranya), nada bicara (seberapa
serius atau ringannya mereka), kata-kata yang mereka pilih untuk digunakan, dan struktur
kalimat mereka. Pilihan kata, panjang/pendeknya frasa, ekspresi, gaya bahasa, nilai rasa, dan
sebagainya merupakan faktor penentu kesopanan dalam komunikasi lisan tertulis. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa orang pada umumnya mengikuti aturan penggunaan bahasa
yang sopan. Hal tersebut didasarkan pada gaya bahasa dan pemilihan bahasa yang dituliskan
netizen pada kolom komentar. Terdapat beberapa bentuk kalimat komentar yang teridentifikasi
dalam pematuhan prinsip kesantunan bahasa. Selain itu, peneliti juga menggolongkan
pematuhan prinsip kesantunan bahasa kedalam masing — masing maksim, Termasuk di
dalamnya prinsip-prinsip kesederhanaan, kebijaksanaan, penghargaan, dan kasih sayang. Hal
tersebut didasarkan pada teori Leech (dalam Susanti, 2023) yang mengatakan bahwa prinsip
kesantunan bahasa akan menunjukkan adanya pematuhan kesantunan yang dilibatkan dalam
sebuah tuturan. Prinsipprinsip kesantunan yang dimaksud diantaranya:
a) Maksim kebijaksanaan
Peserta dalam suatu diskusi hendaknya mengikuti konsep mengurangi keuntungan
pribadi dan meningkatkan keuntungan pihak lain ketika berbicara, sesuai dengan prinsip
kebijaksanaan, yang merupakan gagasan utama dalam prinsip kesopanan.
b) Maksim kedermawanan
Ketika individu mampu meminimalkan keuntungan pribadi mereka sambil
memaksimalkan manfaat bagi orang lain, mereka akan lebih murah hati terhadap orang
lain. Setiap orang yang memberikan pidato harus memperlakukan orang lain dengan
rasa hormat yang sebesar-besarnya dan menghindari membuat mereka merasa kecil,
sebagaimana dinyatakan dalam pepatah ini.
€) Maksim penghargaan
Seseorang dianggap santun apabila ketika berbincang dengan seseorang, ia berupaya
untuk mengungkapkan rasa terima kasih kepada orang tersebut, sesuai dengan kaidah
kaidah penghargaan/penghargaan.
d) Maksim kesederhanaan
Sikap rendah hati adalah kebajikan yang dianut pembicara dalam prinsip kesopanan.
Menahan diri dalam memuiji diri sendiri akan menumbuhkan kerendahan hati. Ketika
seseorang berbicara terlalu tinggi tentang dirinya sendiri, itu pertanda bahwa mereka
sombong atau angkuh.
e) Maksim permufakatan
Gagasan di balik pepatah konsensus ini adalah bahwa ketika orang berbicara satu sama
lain, mereka seharusnya dapat mencapai kesepakatan.
f) Maksim kesimpatian.
Saat berpidato, bersikap sopan untuk berusaha mencapai tingkat empati setinggi
mungkin di antara para pendengar. Orang yang sinis dianggap kurang memiliki sopan
santun sosial karena kurangnya empati mereka terhadap orang lain.

Adapun contoh komentar berasal dari postingan akun instagram
@nikitamirzanimawardi_172 pada tanggal 2, 9, 11, 16, 26 Januari 2024. Pematuhan prinsip
kesantunan bahasa tuturan tersebut juga terjadi pada penelitian Nirwana dan Ratna (2022).
Dalam pemaparan hasil juga membuktikan bahwa perlu adanya seleksi dan pemilihan kata
dalam menyampaikan komentar di media sosial khususnya. Selain itu Generasi milineal juga
harus memperhatikan pentingnya kesantunan berbahasa di media sosial, dan menimbang serta
memilih setiap ujaran atau tuturan yang disampaikan di media sosial. Hal tersebut berpengaruh
sekali untuk penutur karena penutur tidak benar — benar mengetahui apa yang terjadi pada
seseorang yang membuat postingan itusebenarnya. Kemudian dari tuturan yang telah
diujarkan, akan memberikan dampak nyata pada kehidupannya di masa depan.
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Penelitian yang juga membahas tentang pematuhan tindak tutur kesantunan dalam
berbahasa. Peneliti ini membahas tentang analisis pematuhan dan penyimpangan kesantunan
berbicara (Baedi, dkk., 2022). Adapun hasil dari analisis data menyebutkan pematuhan
kesantunan yang teridentifikasi berasal dari kegiatan diskusi antar individu dan kelompok.
Empat pernyataan dinilai sesuai dengan maksim kebijaksanaan/kebijaksanaan, sementara dua
pernyataan dinilai melanggarnya. Sesuai dengan adagium ungkapan terima kasih bercabang
dua. Satu pernyataan yang mematuhi prinsip kemurahan hati dan tiga pernyataan yang
melanggarnya. lkuti aturan emas kerendahan hati dalam segala hal yang Anda katakan. Ada
total tiga (3) pernyataan yang mematuhi maksim simpati atau melanggarnya, dengan yang
pertama termasuk maksim persetujuan/kesesuaian dan dua pernyataan terakhir.

Menurut Pranowo (dikutip dalam Dyah, Sudipa, dan Suparwa, 2018), ada sejumlah elemen
yang berkontribusi pada komunikasi yang efektif, termasuk keakraban dengan pokok bahasan,
kefasihan dalam bahasa target, dan minat yang tulus pada perspektif pembicara dan
pendengar dalam situasi yang sama. Indikator kesantunan dalam bahasa Indonesia adalah
elemen yang terkait dengan masyarakat, budaya, dan situasi. Namun jika seseorang tidak
memahami bagaimana sosial budaya dan norma itu terjadi, maka dalam berkomentar atau
menyampaikan tuturan, seseorang akan menunjukkan penyimpangan seperti menuturkan
ujaran sindiran atau kasar yang akan menyinggung perasaan pembuat postingan. Salah satu
cara budaya beradaptasi dengan perubahan masyarakat, menurut Lewis Coser (2018), adalah
melalui perilaku menyimpang. Dengan demikian, penyimpangan bahasa berkembang menjadi
perilaku yang dianggap menijijikkan dan tidak dapat ditoleransi oleh sebagian besar orang.

Pada tanggal 2, 9, 11, 16, dan 26 Januari 2024, akun Instagram @nikitamirzanimawardi_172
memiliki postingan yang menyimpang dari standar bahasa yang sopan. Para peneliti juga
menemukan dampak dari postingan tersebut di kolom komentar. Peneliti menemukan terdapat
4 maksim yangmenunjukkan kalimat penyimpangan kesantunan bahasa, diantaranya maksim
kebijaksanaan, maksim penghargaan, maksim permufakatan, dan maksim kesimpatian. Hal
tersebut didasarkan pada kalimat yang dituliskan mengandung kata celaan, sindiran dan
kalimat yang memungkinkan menyinggung terhadap postingan maupun pemilik akun instagram
tersebut. Hal tersebut juga terjadi pada penyimpangan kesantunan bahasa yang ada pada
kolom komentar pada penelitian Adelia dan Mayong (2022). Dalam hal ini peneliti
menggunakan tik tok sebagai media sosial untuk mengidentifikasi kesantunan bahasa.
Sehingga hal tersebut menunjukkan adanya kesamaan pembahasan terkait penyimpangan
yang terjadi pada komentar kolom intagram @nikitamirzanimawardi_172 diantaranya pada 2, 9,
11, 16, dan 26 Januari 2024 tersebut.

Sebagaimana yang tertera pada hasil penelitian tentang penyimpangan kesantunan bahasa
oleh Baedi,dkk. (2022). Dalam aktivitas percakapan yang diperoleh dari data suara, peneliti
menemukan indikator kekasaran yang bertentangan dengan norma kolaborasi dan kesopanan.
Gangguan atau penghentian total wacana kelas dihasilkan oleh indikator-indikator kekasaran
ini. Pertama, peneliti menemukan bahwa pembicara yang kasar gagal membedakan antara
keadaan serius dan lucu, tidak stabil secara emosional, tidak menghormati satu sama lain, dan
membanggakan kecemerlangan mereka dalam menanggapi kritik. Peneliti mampu menjaga
percakapan tetap mengalir lancar dengan mengidentifikasi perilaku kasar dan sopan. Reaksi
positif dan rasa hormat terhadap sudut pandang lawan bicara merupakan indikator pertama
kesopanan yang diidentifikasi oleh peneliti. Pada penelitian lainnya juga dibuktikan adanya
penanda penyimpangan kesantunan bahasa yang teridentifikasi yakni berdasarkan dari
penelitian yang dilakukan oleh Astutu (2020). Penelitian tersebut membahas tentang
penyimpangan yang terjadi pada tindak tutur direktif dalam sebuah stand up comedy. Menurut
temuan penelitian, keadaan sosial para peserta tuturan di acara "Comedy Night Live" di Net TV
merupakan unsur utama yang berkontribusi terhadap penyimpangan prinsip kesantunan dalam
mengarahkan tindak tutur. Fakta bahwa orang-orang yang menyampaikan tuturan fasih dalam
lebih dari satu bahasa memastikan bahwa masing-masing tuturan akan terdengar unik. Unsur-
unsur berikut juga dapat memengaruhi sejauh mana tindak tutur terarah menyimpang dari
prinsip kesantunan: (1) latar dan lingkungan tuturan; (2) orang-orang yang berbicara; (3) tujuan
tuturan; (4) pokok-pokok utamanya; dan (5) media tuturan.
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Dari pemaparan penelitian diatas, peneliti menemukan kesamaan bahwa adanya faktor yang
melatarbelakangi penyimpangan bahasa kesantunan pada tindak tutur. Adapun tindak tutur
yang diucapkan baik tertulis maupun tidak tertulis dapat mempengaruhi kondisi penutur
ataupun mitra tutur. Selanjutnya penyimpangan bahasa kesantunan tersebut dapat
mengakibatkan adanya celaan, sindiran, dan perbuatan yang menimbulkan banyak sudut
pandang penutur. Hal tersebut menyebabkan adanya respon balik baik positif ataupun
cenderung negatif terhadap penutur atau yang menjadi objek tuturannya. Sebagaimana yang
dapat terlihat pada komentar akun instagram @nikitamirzanimawardi_172 pada 2, 9, 11, 16,
dan 26 Januari 2024 tersebut.

4. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diantaranya peneliti berhasil
menganalisis adanya pematuhan dan penyimpangan kesantunan bahasa pada komentar di
akun instagram @nikitamirzanimawardi_172 pada tanggal 2, 9, 11, 16, dan 26 Januari 2024.
Beberapa temuan tentang kepatuhan dan penyimpangan terhadap standar kesopanan di kolom
komentar Instagram @nikitamirzanimawardi_172 akan dipaparkan dalam bab ini oleh peneliti.

a) Peneliti menemukan tuturan yang termasuk dalam pematuhan prinsip kesantunan
bahasa. Berdasarkan data yang telah dianalisis, peneliti menemukan adanya 32 kalimat
tuturan yang menunjukkan pematuhan prinsip kesantunan bahasa. Dari kalimat tuturan
tersebut, peneliti mengklasifikasikannya ke dalam masing — masing maksim,
diantaranya 3 kalimat tuturan maksim kebijaksanaan, 12 kalimat tuturan maksim
penghargaan, 15 kalimat tuturan maksim kesimpatian, dan 3 kalimat tuturan maksim
kesederhanaan. Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa maksim yang
mendominasi kalimat tuturan yang menunjukkan pematuhan prinsip kesantunan bahasa
adalah maksim kesimpatian. Adapun fakor yang menjadi penyebab pematuhan prinsip
kesantunan diantaranya karena intonasi, emosi penutur dan pemilihan kata serta kalimat
yang tepat.

b) Pada penelitian ini, peneliti menemukan adanya penyimpangan kesantunan bahasa
pada prinsip  kesantunan bahasa dalam  kolom komentar instagram
@nikitamirzanimawardi_172. Dalam analisis penelitian tersebut, terdapat 16 kalimat
tuturan yang ada pada komentar tersebut. Peneliti menemukan bentuk kalimat yang
diklasifikasikan pada 1 kalimat tuturan maksim kebijaksanaan, 3 kalimat tuturan maksim
penghargaan, 9 kalimat tuturan maksim permufakatan, dan 3 kalimat tuturan maksim
kesimpatian. Pada penyimpangan kesantunan bahasa, maksim yang mendominasi
adanya penyimpangan adalah maksim permufakatan. Adapun penyimpangan bahasa
kesantunan tersebut dapat mengakibatkan adanya celaan, sindiran, dan perbuatan yang
menimbulkan banyak sudut pandang penutur. Hal tersebut menyebabkan adanya
respon balik baik positif ataupun cenderung negatif terhadap penutur atau yang menjadi
objek tuturannya..

Peneliti yang tertarik untuk mempelajari kesopanan dalam bahasa dapat
mempertimbangkan berbagai rekomendasi peneliti berdasarkan temuan penelitian. Selain
berfungsi sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut, rekomendasi tersebut mencakup
penelitian ini. Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap penelilitian ini dapat bermanfaat dalam
pembelajaran komunikasi ilmu kebahasaan. Adapun pembelajaran komunikasi yan dilakukan
dapat berupa tuturan (lisan) maupun tulisan kepada orang lain. Selain itu, penelitian ini juga
dapat dikembangkan dalam kajian penelitian kesantunan berbahasa dengan objek kajian yang
masa kini. Adapun pembahasan terkait maksim tidak hanya digunakan untuk kajian pragmatik
saja, melainkan semua kajian ilmu kebahasaan yang berkaitan dengan interaksi sosial.
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